BAB ||
PENDIDIKAN HOLISTIK DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Pendidikan

Pendidikan berasal dari kata daskdik. Kamus Besar Bahasa Indonesia
memberikan definisdidik sebagai proses “memelihara dan memberi latihamna@j
tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdagékiran”.! Dengan
penambahan awalgme- dan akhiran-an, maka menjadikan pendidikan bermakna
“proses pengubahan sikap dan tata laku seseorandgaompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dmihpn; proses, cara,
perbuatan mendidik?.

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa obyek pdwaicadalah sikap dan
tata laku seseorang. Hal ini sering kali tercerdan pemberian julukan bagi orang
yang memiliki sikap dan perilaku yang tidak baikhgen sebutancrang yang tidak
berpendidikah Pengertian tersebut juga menegaskan bahwa pkadicadalah
sebuah proses. Itu artinya, pendidikan berkaitah d@ngan waktu atau periodisasi.
Dan setiap periode memiliki sistemnya sendiri.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahur32@dtang Sistem
Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sabag

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan subsdaar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yamgridkan dirinya,
masyarakat, bangsa dan neghara.

Pengertian tersebut menyiratkan tujuan pendidikadalah untuk
mengembangkan potensi manusia. Potensi-potensebtérsterdiri dari potensi

spiritual, potensi akal, potensi kepribadian, datepsi keterampilan.

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaéamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka,
2005), Ed. 3, Cet. 3, him. 263.

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus.., him. 263.

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahuf32€entang Sistem Pendidikan
Nasional.
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Usaha sadar dan terencana tersebut di atas dapapab@engajaran,
pemberian contoh (teladan), pemberian pujian/hadr@ward atau hukuman
(punishment dan pembiasaan. Hal ini seperti dikatakan Ahirefgir berikut:

Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukdn sdeeorang (pendidik)
terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai péxkegan maksimal yang
positif. Usaha itu banyak macamnya. Satu di anyaaalah dengan cara
mengajarnya, yaitu mengembangkan pengetahuan tramiggdannya. Selain
itu, ditempuh juga usaha lain, yakni memberikant@orfteladan) agar ditiru,
memberikan pujian dan hadiah, mendidik dengan oaeabiasakan, dan
lain-lain yang tidak terbatas jumlahnya. Kesimpuolan pengajaran adalah
sebagian dari usaha pendidikan. Pendidikan adaahaumengembangkan
seseorang agar terbentuk perkembangan yang maldamalositif’

Kegiatan pendidikan, menurut Ahmad Tafsir, dalamisghesarnya dapat
dibagi tiga: (1) kegiatan pendidikan oleh diri sieind2) kegiatan pendidikan oleh
lingkungan, dan (3) kegiatan pendidikan oleh orémg terhadap orang tertentu.
Adapun binaan pendidikan dalam garis besarnya rkapc8 daerah: (1) daerah
jasmani, (2) daerah akal, dan (3) daerah hati. Bempendidikan juga ada tiga yang
pokok: (1) di dalam rumah tangga, (2) di masyaratkan (3) di sekolah.

Mencermati pembagian tersebut, Tafsir mengatakamyvé banyaknya jenis
kegiatan yang dapat disebut sebagai kegiatan pkadjddan luasnya aspek yang
dibina oleh pendidikan, menyebabkan sulithnya meskan definisi pendidikan.

Mendefinisikan pendidikan rasanya tidak lengkapa jikdak mengutip
pendapat Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, farHaewantara. Dalam sebuah
kumpulan tulisannya tentang pendidikan, yang keandiilbukukan dan diterbitkan
pada 1961, selengkapnya Ki Hajar Dewantara meRghagendidikan sebagai:

Daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi peffezkuatan batin,
karakter), pikiranigtellec) dan tubuh anak; dalam pengertian Taman Siswa
tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu,ragapaya kita dapat
memajukan kesempurnaan hidup, yakni kehidupan e@smghpdupan anak-
anak yang kita didik selaras dengan dunighya.

4 Ahmad Tafsir,lImu Pendidikan dalam Perspektif IslartBandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him. 28.

® Ahmad Tafsir)imu Pendidikan.,.him. 26.

® Ki Hadjar DewantaraBagian Pertama: Pendidikar(Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan
Taman Siswa, 1961), him. 14-15.
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Di dalam pengertian Ki Hajar Dewantara tersebullapat kata-katatitlak
boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian "itu'Bagian-bagian it yang dimaksud
adalah budi pekerti (kekuatan batin, karakter)jraik (ntellec) dan tubuh anak.
Ketiga bagian tersebut dapatlah disebut mewakiiiais kognitif, afektif dan
psikomotorik. Nampaknya, jauh-jauh hari, Ki HajaevMantara sudah memahami
akan pentingnya sebuah konsep pendidikan yang ledrapsif dan tidak parsial.

Ki Hajar Dewantara menambahkan, bahwa pendidikaglairssebagai sebuah
upaya “membangun” manusia, juga sebuah upaya ‘@gan”’. Selengkapnya Ki
Hajar Dewantara menyatakan:

Pendidikan adalah usaha pembangunan, kata orargeriar, tetapi menurut
fikiran saya kurang lengkap. Pendidikan yang dikakudengan keinsyafan,
ditujukan ke arah keselamatan dan kebahagiaan maatidak hanya bersifat
laku “pembangunan”, tetapi sering merupakan “pegaa” pula. Pendidikan
berarti memelihara hidup-tumbuh ke arah kemajuak,bbleh melanjutkan
keadaan kemarin menurut alam kemarin. Pendidikaalahd usaha
kebudayaan, berasas keadaban, yakni memajukan hghrpmempertinggi
derajat kemanusiadn.

Pendidikan sebagai sebuah perjuangan, dilakukamgaderujuan untuk
mempertinggi derajat kemanusiaan. Dan perjuangaselat harus disesuaikan
dengan konteks zaman dan tempat anak didik dilahidan dibesarkan, yang dalam
bahasa Ki Hajar Dewantaraak boleh melanjutkan keadaan kemarin menurut alam
kemariri.

Sementara itu Noeng Muhadjir mendefinisikan perkdidi sebagai sebuah
“upaya terprogram mengantisipasi perubahan sodehh @endidik-mempribadi
membantu subyek-didik dan satuan sosial berkemii@ngingkat yang normatif
lebih baik dengan cara/jalan yang normatif jug b

Pengertian tersebut menyiratkan Noeng Muhadjir tnpa setuju dengan
pendapat Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan hdisesuaikan dengan konteks
zaman agar mampu mengantisipasi perubahan sosmlm#mingkatkan derajat

kemanusiaan. Noeng Muhadijir juga sepakat dengamdfar Dewantara, bahwa

" Ki Hadjar DewantaraBagian Pertama., him. 165-166.
8 Noeng Muhadijirllmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Perdidi Pelaku Sosial
Kreatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), him. 7-8.
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pendidikan berkelindan dengan kebudayaan. Pendidikalam bahasa Noeng
Muhadjir, “bila dilihat dengan kacamata masyarak@ka ia adalah pewarisan
budaya, kalau dengan kacamata individu maka isahda¢éngembangan potensi.”
Sehingga dapat diketahui bahwa pendidikan selaiuio@u pada diri peserta didik,

juga sangat bergantung pada lingkungan di manatpesdik itu berada.

B. Pendidikan Holistik
1. Pengertian Pendidikan Holistik
a. Pengertian Holistik

Istilah holistik memang masih tergolong asing diakgan masyarakat
pendidikan. Bahkan istilah ini lebih familiar dingkungan seputar dunia ilmu
kesehatan. Salah satunya seperti dikatakan oleh Boleh dan Imam Musbikin,
dalam Agama sebagai Terapbahwa, “dalam dunia kedokteran, ilmu holistik
memandang bahwa tubuh manusia adalah sebuah siategrsaling berkaitan satu
sama lain.?

Namun demikian, dapat dikemukakan beberapa defimisj baik dari segi
etimologi maupun terminologi, yang mampu menjelaskaakna holistik agar
mudah dipahami.

Secara etimologi (bahasa) holistik berasal dariakat Inggris Holistic’.
Istilah ini berasal dari katehdly’ yang berarti “suci dan bijak”. Sedangkan akarakat
holy sendiri adalahwhol€' yang bermakna “menyeluruh”. Sehingga, menurunRat
Megawangi, artiholy man adalah “manusia yang berkembang secara utuh dan
seimbang seluruh dimensiny&".

Lebih jauh lagi, Wikipedia menerangkan bahwa alea kiariholistic berasal
dari bahasa Yunanihtlos' yang mempunyai artall (semua)whole (utuh), entire
(keseluruhan)total (total)**

Kamus Psikologsecara lengkap mendefinisikan holistik sebagakber

° Moh. Soleh dan Imam Musbikidgama sebagai Terapi: Telaah Menuju llmu Kedokteran
Holistik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 5.

| jhat, Ratna MegawangiPengembangan Program Pendidikan Karakter di Sekolah
Pengalaman Sekolah Karaktetalamfile PDF, diakses 2 Mei 2011.

1 Lihat, Wikipedia,Holism dalam http://en.wikipedia.org/wiki/Holism, dialss&6 Mei 2012.
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Sebuah istilah umum yang diterapkan kepada perateldosofis apapun
yang berfokus pada keseluruhan organisme hidupioAls dasar tentang
sebuah pandangan holistik bahwa sebuah fenomegekgampleks tidak bisa
dimengerti lewat sebuah analisis terhadap bagigebgoenyusunnya saja.
Lawan dari elementarisme dan atomisme. TE€astalt” dan teori Freudian
adalah contoh klasik pendekatan-pendekatan bagieBatan-pendekatan
holistik di dalam psikologt?

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa holistik nueyg hubungan yang
erat dengan dunia psikologi, sebuah dunia yang kagingva manusia.

Tidak berbeda jauh dengan definisi di atas, WilllemO’Neill memberikan
definisi holistik sebagai berikut:

Sebuah sudut pandang dalam filosofi yang menganggawa segala hal
yang mengada (eksis) pada puncaknya tercakup dakbuah wilayah
kekuatan-kekuatan yang secara total bersatu (sekesgiuruhan kosmis),
dan bahwa tidak ada apapun yang dapat benar-bguetnachi kecuali di
dalam keterkaitan-keterkaitan totalnya dengan seaspek lain datieing™

Kamus Besar Bahasa Indonesi@embagi pengertian holistik menjadi dua
macam.Pertama sebagai sebuah paham, holistik adalah “cara petale terhadap
suatu masalah atau gejala, dengan memandang masalafejala itu sebagai suatu
kesatuan yang utuh.Kedug sebagai sebuah sifat, maka holistik “berhubungan
dengan sistem keseluruhan sebagai suatu kesahiarderipada sekadar kumpulan
bagian.*®
Hall dan Lindzey, dalam Supratiknya, memberikanrigf holistik sebagai

“semua teori yang menekankan pandangan bahwa naamusrupakan suatu

12 Gestalt: sebuah istilah dalam bahasa Jerman yangjuk kepada keseluruhan yang lebih
besar ketimbang penjumlahan bagian-bagiannya. Dfllasofi holistik, beingsering sekali dianggap
sebagai sebuah Gestalt, yang dicirikan oleh seeaglpiranti lapangan yang saling berkaitan dan tak
bisa dimengerti sepenuhnya melalui penelitian asgek-aspeknya. Lihat, William F. O’Neill,
Ideologi-ldeologi Pendidikanterj. Omi Intan Naomi, (Yogyakarta: Pustaka R&lap002), Cet. II,
him. 598.

13 Arthur S. Reber dan Emily S. Rebé&amus Psikologiterj. Yudi Santoso, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), Cet. 1, him. 427.428

 Wwilliam F. O'Neill, Ideologi.., him. 600.

!> Tim Penyusun Kamus Pusat Bahdéamus.., him. 406.

22



organisme yang utuh atau padu dan bahwa tingkah faknusia tidak dapat
dijelaskan semata-mata berdasarkan aktivitas bamgigiannya™®°
b. Pengertian Pendidikan Holistik
1) Ditinjau dari sudut pandang Islam
Dalam dunia Islam, terminologi holistik dapat diwadengan istilah
kaffah Istilah ini seperti termaktub dalam Al-Qur'an:

BURCOE-@7 &0 LA F oI srAOREH OO

...COAe Lo o FREEHGN] OWwa e VX BI-UDHEHIBL O I

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke ndalslam
keseluruhan... (Q.S. al-Bagarah/2: 208)

Al-Qur'an juga menegaskan bahwa manusia sebagaiidadtelah
diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Halseperti disebutkan
dalam ayat:

MORx HIOROE “o I s @ CHORERAS $OQw»
& H IO AM0 e & TTRO L OO
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia da&ntuk yang
sebaik-baiknya. (Q.S. at-Tin/95:'4)

Bentuk yang sebaik-baiknya tersebut, menurut Ilbnhufdil,
merupakan ketiga aspek fundamental dalam pendidikatu ranah kognitif
(al-'aqgliyyah), afektif @l-khulugiyyah al-ruhaniyyah maupun psikomotorik
(al-amaliyyah). Ketiganya merupakan syarat utama bagi tercapdinjyan
pendidikan yaitu mewujudkan manusia seutuhnya dengemadukan
pengetahuan alam melalui penelitian diskursif, damgetahuan agama yang
berdasarkan wahyu melalui para Nabi dan Rasul,ngghi mewujudkan
sosok yang mampu menyeimbangkan kehidupan vertkal kehidupan

horizontal sekaligu$®

6 A. Supratiknya (ed.),Psikologi Kepribadian 2: Teori-Teori Holistik (Orgasmik-
Fenomenologis)(Yogyakarta: Kanisius, 1993), him. 8-9.
"yayasan Penyelenggara Penterjemah/PentAfspuran dan Terjemahnyaiim. 14.

8 M. Hadi Masruri, “Pendidikan menurut Ibnu Thuféflerspektif Teori Taxonomy Bloom)”,
dalam M. Zainuddin, dkk. (eds.Pendidikan Islam dari Paradigma Klasik Hingga Komigorer,
(Malang: UIN Malang Press, 2009), him. 187-213.
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Definisi pendidikan holistik lainnya dikemukakanrebl para sarjana
muslim padaKonferensi Dunia Pertama tentang Pendidikan Islarang
menyatakan bahwa:

Pendidikan harus bertujuan mencapai pertumbuharribieejan

manusia yang menyeluruh secara seimbang melalinatatjiwa,

intelek, diri manusia yang rasional, perasaan,iddara. Karena itu,
pendidikan harus mencapai pertumbuhan manusia daegala
aspeknya: spiritual, intelektual, imajinatif, fisikmiah, bahasa, baik
secara individual maupun secara kolektif, dan mentp semua
aspek ini ke arah kebaikan dan mencapai kesempurraguan

terakhir pendidikan Muslim terletak dalam perwujudeetundukan
yang sempurna kepada Allah baik secara pribadiukdtas, maupun
seluruh umat manusfa.

Pendidikan holistik sebagai dikemukakan oleh Ahmadsir yang
merumuskan tentang ciri muslim sempurna, sebaggitibe
a) Jasmaninya sehat serta kuat, dengan ciri-ciri:
(1) Sehat
(2) Kuat
(3) Berketerampilan
b) Akalnya cerdas serta pandai, dengan ciri-ciri:
(1) Mampu menyelesaikan masalah secara cepat dan tepat
(2) Mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah damofitos
(3) Memiliki dan mengembangkan sains
(4) Memiliki dan mengembangkan filsafat
c) Hatinya takwa kepada Allah, dengan ciri-ciri:
(1) Sukarela melaksanakan perintah Allah dan menjanangan-Nya
(2) Hati yang berkemampuan berhubungan dengan alam gaib
Jika disederhanakan, pada akhirnya pendidikan Isf@mpunyai satu
tujuan utama yaitu terwujudnya sosok muslim yangmena. Pendidikan

inilah yang disebut dengan pendidikan holigtik.

19 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islanterj. Sori Siregar, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1989), him. 107.

2 Ahmad TafsirJ/Imu Pendidikan dalam Perspektif Islaiim. 50-51.
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2) Ditinjau dari sudut pandang filosofis
Sebuah definisi tentang pendidikan holistik yandugu sederhana
diberikan oleh sebuah ensiklopedi bebas, Wikipes#ihagai berikut:

Holistic education is a philosophy of education dzh®n the premise
that each person finds identity, meaning, and psepim life through
connections to the community, to the natural workhd to

humanitarian values such as compassion and p&ace.

Maksudnya kurang lebih, seperti dinyatakan oleh &t Sudrajat
sebagai berikut:

Pendidikan holistik merupakan suatu filsafat peikdid yang
berangkat dari pemikiran bahwa pada dasarnya sgardividu dapat
menemukan identitas, makna dan tujuan hidup meklalbungannya
dengan masyarakat, lingkungan alam, dan nilai-rikkmanusiaan
seperti kasih sayang dan perdaméfan.

Istilah pendidikan holistik muncul dalam Peraturddenteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41 Taldy 2entang Standar
Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menergglam peraturan
tersebut, holistik didefinisikan sebagai “cara medeng segala sesuatu
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan béajiayang lebih luas®®

Dengan diakomodirnya istilah holistik dalam Perniknads, maka
semakin menunjukkan betapa pentingnya konsep p&adidholistik untuk
sudah saatnya diterapkan dalam sistem pendidikaiana di Indonesia.

3) Ditinjau dari sudut pandang psikologis

Di Eropa, pendekatan holistik lahir dan diperkeaalloleh psikolog
Carl Jung. Psikologi holistik sendiri lahir sebageaksi atas ketimpangan
paham behavioristik yang terlalu menitikberatkanilpgan terhadap tingkah
laku (yang tampak/indrawi) manusia. Behavioristikalagn perjalanan

praktiknya sering kurang mampu menilai manusiarseohyektif dan jatuh

2L Wikipedia, Holistic Education dalam http://en.wikipedia.org/wiki/Holistic_eduizm,
diakses 2 Mei 2011.

22 Akhmad Sudrajat, Pendidikan Holistik dalam http://akhmadsudrajat.wordpress.com/
2008/01/26/pendidikan-holistik/, diakses 12 Oktob@tO.

3 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41Lfia?007 tentang Standar Proses untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
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dalam subyektivisme. Ini sebenarnya bertentangamgate tujuan luhur
psikologi yang bercita-cita mencapai kesempurna@mghaman akan
manusia, esensi dan eksistensinya dari aspalyché (jiwa). Psikologi
sendiri pada hakikatnya adalah ilmu tentang jiwanusé psyche= jiwa,
logos = ilmu). Dunia psikologi meyakini bahwa kondisvg manusia sangat
mempengaruhi banyak reaksi fisik yang kelihatan dWer manusia. Orang
bereaksi terhadap sesuatu di mata psikologi bukaras begitu saja dinilai
dari luar, dari apa yang kelihatan begitu saja. dampsikologi lebih melihat
secara mendalam ke dalam jiwa manusia. Contohagafakta seorang tiba-
tiba merosot tajam prestasi akademisnya di sekmahhal sebelumnya tidak
demikian. Di masa psikologi, aspek “mengapa” sisitta mengalami
kemerosotan dan kemunduran prestasi belajarnyahityang harus digali
sampai ke akar-akarnya. Banyak kasus membuktikdmvdekemunduran
siswa dalam belajar sering bukan karena siswa aiapdasarnya bodoh,
tetapi karena antara hidup kejiwaan and fisiknya ngatami
ketidakseimbangan/ketidakstabif&n.

Psikologi holistik menegaskan agar pribadi dipahaeuara holistik
(menyeluruh), bukan sepotong-sepotong; aspek tindakunya saja atau
aspek kejiwaannya saja, melainkan secara pendekatwtik, pribadi harus
dilihat dan dipahami sebagai satu kesatuan utulramsspek badaniah dan
rohaniahnya. Kondisi fisikk mempengaruhi kejiwaanny&ejiwaan
mempengaruhi fisiknya. Pokoknya, dalam bingkai giidj manusia sebagai
pribadi janganlah dinilai dari luarnya saja melankharus dikorelasikan
dengan data-data analisis selengkap dan seobymekiifgkin atas situasi
hidup luar ¢uter life badaniah) dengan hidup dalamnyanér life,
rohaniahf

24 Nanik Rubiyanto dan Dany Haryant®trategi Pembelajaran Holistik di Seko|adakarta:
Prestasi Pustaka, 2010), him. 39.
% Nanik Rubiyanto dan Dany Haryan®trategi.., him. 42-43.
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4) Ditinjau dari sudut pandang pendidikan
Dunia pendidikan tidak dapat dilepaskan dari suainsep yang
dipopulerkan oleh Benjamin S. BloothKonsep ini dikenal dengan istilah
Taksonomi Bloom. Intisari dari konsep ini adalalinwa tiap-tiap manusia,
sejak ia dilahirkan, inheren pada dirinya tiga &spgama: kognitif, afektif
dan psikomotorik.
a) Kognitif

Ranah kognitif dapat digambarkan dengan istilahgy#ebih
sederhana: akal. Meskipun sisi kognitif masih tpalgpenjabaran yang
lebih kompleks lagi, dapatlah disederhanakan babg@ek ini sangat
berhubungan erat dengan, apa yang disebut sebdgaertiasan
intelektual”.

Aspek kognitif dibedakan atas enam jenjang berfikirlai dari
jenjang terendah sampai jenjang yang paling tingg@enam jenjang
dimaksud adalah (1) pengetahuan/hafalan/ingatmowledge (2)
pemahaman comprehension (3) penerapanapplication) (4) analisis
(analysig (5) sintesisgynthesisdan (6) penilaianejaluation).?’

b) Afektif

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendap slan nilai.
Ciri-ciri belajar afektif akan tampak pada pesettdik dalam tingkah
laku, seperti: perhatiannya terhadap suatu prosembglajaran,
kedisiplinannya dalam kegiatan pembelajaran, msiinya yang tinggi
untuk tahu lebih banyak, penghargaannya atau rasaatnya terhadap
orangtua dan guru. Ranah afektif ini dibagi dalamal jenjang yaitu:
receiving atau attending (menerima atau memperhatikamgsponding

(merespon)yvaluing (menilai/menghargai)prganization (mengatur atau

% Benjamin S. Bloom, lahir di Lansford, Pennsylvargd Februari 1913 — meninggal 13
September 1999 pada umur 86 tahun, adalah seowsikglqy pendidikan dari Amerika Serikat,
dengan kontribusi utamanya adalah dalam penyustakgonomi tujuan pendidikan dan pembuatan
teori belajar tuntas. Wikipedia, Benjamin S. Bloom dalam
http://id.wikipedia.org/wiki/Benjamin_S. Bloom, dises 29 Mei 2012.

%" Daryanto Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 101.
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mengorganisasikangharacterization by value compléxarakter dengan
suatu nilai atau kompleks nilai).
c) Psikomotorik
Ranah psikomotor ini berhubungan erat langsung aterigrja
otot sehingga menyebabkan geraknya tubuh atau rbhggiannya.

Ranah psikomotor dapat dikelompokkan dalam tigaorkpbk utama

berikut ini:

(1) Ketrampilan motorik ruscular or motor skills memperlihatkan
gerak, menunjukkan hasil (pekerjaan tangan), meagkan,
menunjukkan, melompat, dan sebagainya.

(2) Manipulasi benda-bendaménipulation of material or objedts
menyusun, membentuk, memindahkan, menggeser, nmasgpdan
sebagainya.

(3) Koordinasineuromuscularmenghubungkan, mengamati, memotong,
dan sebagainya, meliputi: gerak refleks, gerak dnmehtal,

kemampuan persepsi, kemampuan fisik, komunikasiiskarsif®

2. Sgarah Perkembangan Pendidikan Holistik

Pendidikan holistik berkembang sekitar tahun 198001sebagai akibat dari
keprihatinan merebaknya krisis ekologis, dampaklinuiolusi kimia dan radiasi,
kehancuran keluarga, hilangnya masyarakat tradikiohancurnya nilai-nilai
tradisional serta institusinya. Namun sampai saighanyak model pendidikan yang
membuat siswa sulit untuk memahami relevansi ami wilai antara yang dipelajari
di sekolah dengan kehidupannya. Oleh karena ingaadibutuhkan adanya sistem
pendidikan yang terpusat pada siswa yang dibangerdabarkan asumsi
komunikatif, menyeluruh dan demi kepenuhan jatisisiva dan guré®

Kemajuan yang signifikan terjadi ketika dilaksanmaKkeonferensi pertama
Pendidikan Holistik Nasional yang diselenggarakimi &Jniversitas California pada

bulan Juli 1979. Enam tahun kemudian, para pengpentlidikan holistik mulai

“Daryanto Evaluasi Pendidikarhim. 124
% Nanik Rubiyanto dan Dany Haryan®trategi.., him. 31.

28



memperkenalkan tentang dasar pendidikan holistiigae sebutan 3 R’s, akronim
dari relationship responsibility dan reverence Berbeda dengan pendidikan pada
umumnya, dasar pendidikan 3 R’s ini lebih diartilssbagawriting, reading dan
arithmeticatau di Indonesia dikenal dengan sebutan “caligtgmembaca, menulis
dan berhitung§°

Dalam pendidikan holistik, peran dan otoritas guniuk memimpin dan
mengontrol kegiatan pembelajaran hanya sedikit glanu lebih banyak berperan
sebagai sahabat, mentor, dan fasilitator. Diibaratperan guru seperti seorang
teman dalam perjalanan yang telah berpengalamamdayenangkan.

Sekolah hendaknya menjadi tempat peserta didik glan bekerja guna
mencapai tujuan yang saling menguntungkan. Komsnikang terbuka dan jujur
sangat penting, perbedaan individu dihargai dajagama lebih utama dari pada
kompetisi. Gagasan pendidikan holistik telah meadgrterbentuknya model-model
pendidikan alternatif, yang mungkin dalam penyefimgannya sangat jauh berbeda
dengan pendidikan pada umumnya, salah satunya had&akolah Rumah”

(homeschooling yang saat ini sedang berkembang, termasuk dnesla®

3. Tujuan Pendidikan Holistik

Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai. Pendidikarus mempunyai
tujuan yang jelas dan terarah. Tujuan ini dipenuksebagai panduan bagi
berjalannya suatu sistem pendidikan. Karenanyaiaselsistem pendidikan yang
berhasil, menurut Ratna Megawangi, adalah sistemdig&an “yang dapat
membentuk manusia-manusia berkarakter yang sangperlukan dalam
mewujudkan sebuah negara kebangsaan yang terhofmat”

Tujuan pendidikan holistik, menurut Nanik Rubiyamtan Dany Haryanto
dalamStrategi Pembelajaran Holistik di Sekolatalah:

Membantu mengembangkan potensi individu dalam saaggmbelajaran
yang lebih menyenangkan dan menggairahkan, denwkdan humanis
melalui pengalaman dalam berinteraksi dengan ling&anya. Melalui

%0 Nanik Rubiyanto dan Dany Haryan®trategi.., him. 32-33.

31 Nanik Rubiyanto dan Dany Haryan®trategi.., him. 33-34.

% |ihat, Ratna MegawangiPengembangan Program Pendidikan Karakter di Sekolah
Pengalaman Sekolah Karaktetalamfile PDF, diakses 2 Mei 2011.
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pendidikan holistik, peserta didik diharapkan dapa&njadi dirinya sendiri
(learning to b¢ Dalam arti dapat memperoleh kebebasan psikglogis
mengambil keputusan yang baik, belajar melalui gamag sesuai dengan
dirinya, memperoleh kecakapan sosial, serta dapagembangkan karakter
dan emosionalnyZ.

Syarat utama tercapainya tujuan pendidikan holistdalah lingkungan
pembelajaran yang mendukung, atau dalam bahasayd®bdi dan Haryanto,
lingkungan tersebut mempunyai “suasana pembelajggag lebih menyenangkan
dan menggairahkan, demokratis dan humanis”.

Keduanya juga sepakat bahwa obyek utama pendidi#dalah karakter dan
emosional seseorang. Karakter dan emosional adalapah-wilayah yang selama
ini kurang tersentuh oleh sistem pendidikan di mekia. Kekurangtersentuhan
tersebut barangkali disebabkan karena sistem p&adichanya bertumpu pada

pengajaran atau transfer pengetahuan semata.

C. Pendidikan Islam

Achmadi, Guru Besar Iimu Pendidikan Islam IAIN Vdalngo Semarang,
memberikan definisi pendidikan Islam sebagai “segesaha untuk memelihara dan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya smaryang ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhnyasgn kamil sesuai dengan norma
Islam” 3*

Sedangkan Supena mendefinisikan bahwa “pendidilséaim| merupakan
proses perubahan sikap dan perilaku seseorangkatamnpok orang dalam usaha
mendewasakan manusia lewat upaya pengajaran datthpel melalui internalisasi
nilai-nilai ajaran Islam™®®

Menurut Ahmad Syalabi, sebagaimana dikutip Al-Raisyidan Samsul
Nizar, istilah pendidikan dalam konteks Islam padaumnya mengacu kepada term

al-tarbiyah, al-ta’dib, danal-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut term yang populer

% Nanik Rubiyanto dan Dany Haryan@trategi.., him. 33.

% Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme BEewss (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 28-29.

% llyas Supena, “Konstruksi Pendidikan Islam dalaimjauan Filsafat llmu” At-Tagaddum
Volume 1, Nomor 1, Juli, 2008, him. 155.
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digunakan dalam praktek pendidikan Islam ialah taktarbiyah Sedangkan term
al-ta’dib danal-ta’lim jarang sekali digunakan. Padahal kedua istilatebert telah
digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan 1$fam.

1. Al-Tarbiyah (i)

Istilah al-tarbiyah berasal dari kataabb. Pengertian dasarnya bermakna
tumbuh, berkembang, memelihara, merawat, mengddnrmenjaga kelestarian atau
eksistensinya. Dalam penjelasan lain, ledttarbiyahberasal dari tiga kata, yaitu:

a. rabba-yarby yang berarti bertambah, tumbuh, dan berkembang.

GrHHB RO TTQYHE RETr0isi-@® Fo 6860
SYOOAGEO MONx BXOL€E<=rO0HEBN rw
AORY R BHXLEEIOOR o Xeo YO OCGCwa sk
e B KPS
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan @digabertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah paiaAdiah.... (Q.S. al-
Rum/30: 395’
b. rabiya-yarbg yang berarti menjadi besar.

c. rabba-yarubbu berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntdan
memelihara®

Kata rabb sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Fatilyah 2
mempunyai kandungan makna yang berkonotasi dergggethial-tarbiyah Sebab
kata rabb (Tuhan) danmurabbi (pendidik) berasal dari akar kata yang sama.
Berdasarkan hal ini, maka Allah adalah Pendidik grdaha Agung bagi seluruh
alam semest¥. Allah sebagai pendidik dan pemelihara alam semes#ha
mengetahui segala kebutuhan makhluk yang dididik dipelihara-Nya karena la
penciptanyadl-khalig).*

Dari ketiga istilah tersebut, Abdurrahman an-Nalhlasgbagaimana dikutip
Khoiron Rosyadi, menyimpulkan bahwhktarbiyahterdiri atas empat unsur, yaitu:
a. Menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang baligh

% Al-Rasyidin dan Samsul NizaFjlsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, fig® dan
Praktis (Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 25.

%" vayasan Penyelenggara Penterjemah/PentafdiQuran dan Terjemahnya (Jakarta:
Departemen Agama, 1978), him. 647.

3 Al-Rasyidin dan Samsul Nizafjlsafat.., him. 25-26.

39 Al-Rasyidin dan Samsul Nizafjlsafat.., him. 26.

4% Achmadi,Ideologi .., him. 26.
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b. Mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan yangglsam-macam.

c. Mengarahkan seluruh fitrah dan potensi tersebutujnekepada kebaikan dan
kesempurnaan yang layak baginya.

d. Proses tersebut dilaksanakan secara bertahap,itseeini sedikit hingga
sempurnd?

Pada akhirnya, Al-Rasyidin dan Samsul NfZamenyimpulkan bahwa
penggunaan termal-tarbiyah untuk menunjuk makna pendidikan Islam dapat
difahami dengan merujuk firman Allah:

FMwaFade AR OCRY o BHOVe e AN @ArvHa @0

EH 0 =060 0 OFOE 0@ W s S RITN0.N
ORN*o SO* 60 o POR 6 RO o PRIAA @6 3
FCOBESRD

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berduaatepgnuh kesayangan
dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereldu&rya, sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". (@Ssra’/17: 24}

Salah seorang pemikir Islam kontemporer, Syed Muhadh Naquib Al-
Attas, dalam bukunydhe Concept of Education in Islairmemberikan definisi
tarbiyah sebagai berikut:

Basically tarbiyah means to nurture, to bear, tedgfoster, nourish, to cause
to increase in growth, to rear, to bring forth megyroduce, to domesticate.
Its application in the Arabic language is not rested to man alone, and its
semantic fields extend to other species: to misegants, and animafs.

Maksudnya,

Pada dasarnytarbiyah berarti memelihara, menanggung, memberi makan,
menumbuhkan, memelihara, meningkatkan pertumbulmamatangkan
produksi, menjinakkan. Penerapannya dalam bahesa thtak terbatas pada
manusia saja, dan cakupan semantiknya meluas paesies lainnya:
tambang, tumbuhan, dan binatang.

Akhirnya, dapat diketahui, bahwa Tarbiyah mencalagburuh makhluk
ciptaan Allah. Tidak terbatas pada manusia sajha@e pencipta, Allah tentunya

“I Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 148.

2 Al-Rasyidin dan Samsul NizaFjlsafat.., him. 26-27.

“3yayasan Penyelenggara Penterjemah/PentAfsur'an dan Terjemahnyélm. 428.

4 Syed Muhammad Naquib Al-AttaShe Concept of Education in Islam: A Frameworkéor
Islamic Philosophy of EducatipKuala Lumpur: ISTAC, 1991), him. 29.
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berkewajiban untuk memelihara apa yang diciptakanrtyal ini menunjukkan,
bahwa semua makhluk mengalami proses tarbiyah,Aflah adalah pen-tarbiyah
yang utama.

2. Al-Ta'dib (<stdh)

Muhammad Naquib al-Attas, sebagaimana dikutip Ady&#n dan Samsul
Nizar, menyatakan bahwa istilah yang paling tepatiki menunjukkan pendidikan
Islam adalalal-ta’dib. Konsep ini didasarkan pada hadits Nabi:

(s o8 $Sall oly)) s»b TNy Ls’-’\
Tuhan telah mendidikku, maka la sempurnakan pekah#u. (H.R. al-
'Askary dari "Ali r.a.)*
Dengan jelas dan sistematik, al-Attas menurunkaeteesan sebagai berikut:

a. Menurut tradisi ilmiah bahasa Arab, istileidib mengandung tiga unsur: iman,
ilmu, dan amal.

b. Dalam hadits Nabi SAW tersebut secara eksplisialdip istilahta’'dib yang
berarti mendidik. Cara Allah mendidik Nabi, tentajas mengandung konsep
pendidikan yang sempurna.

c. Dalam kerangka pendidikarta’dib mengandung arti: ilmu, pengajaran dan
pengasuhan yang baik. Tidak ditemui unsur penguasi@a pemilikan terhadap
obyek atau anak didik, di samping tidak pula menilkén interpretasi mendidik
makhluk selain manusia. Karena menurut konsep |sl@ng bisa dan bahkan
harus dididik adalah manusia.

d. Dan akhirnya, al-Attas menekankan pentingnya peadnntata krama, sopan
santun, adab dan semacamnya, atau secara tegias, yking terpuji yang hanya
terdapat dalam istilata’dib.*®

Istilah ta’dib dapat diartikan mendidik yang secara sempit mékdddi
pekerti dan secara lebih luas meningkatkan peraddhahammad Naquib al-Attas,
sebagaimana dikutip Achmadi, dengan gigih mempanigdn penggunaan istilah

ta’dib untuk konsep pendidikan Islam, buki@nbiyah, dengan alasan bahwa istilah

4 Al-Rasyidin dan Samsul Nizafilsafat.., him. 30.
¢ Khoiron RosyadiPendidikan. .. him. 140-141.
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ta’dib, mencakup wawasan ilmu dan amal yang merupakansiegpendidikan

Islam?

3. Al-Tallim (eebedr)

Istilah al-ta’lim telah digunakan sejak periode awal pelaksanaadigikan
Islam. Menurut para ahli, kata ini lebih bersifatiuersal dibanding dengaal-
tarbiyah maupunat-ta’dib. Rasyid Ridha, sebagaimana dikutip Al-Rasyidin dan
Samsul Nizar, misalnya mengartikatta’lim sebagai proses transmisi berbagai
ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanyasaa dan ketentuan tertefifu.
Kata kerja’allama yang masdarny#a’liman berarti mengajar yang lebih bersifat
pemberian atau penyampaian pengertian, pengetatiarireterampilaft’

CeO<CRO0O JE2OZ0NT 4 OCrHE®RIGOM o HOKX @D

JEAESOME SN B-0DH 440 ILSTGRHY
JL>20N.er<¢ORO O] PR IO] YORR %
SHOIINE o S RESZ€CON&LHREDIRO 60

08 SO0 &SHEADIROOO «OROITN e¢MEa 00

EANID ¢OCORHEHY D ¢ = BH-QE€E RO & JE200
Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kampadamu) Kami
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yangoawakan ayat-ayat
Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengaj&d@adamu Al-
Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kapaiyang belum kamu
ketahui. (Q.S. al-Bagarah/2: 15%)

Berdasarkan ayat ini, menurut Abdul Fatah Jalabagaimana dikutip
Khoiron Rosyadi, proseda’lim lebih universal dibandingkan dengan proses
Tarbiyah. Sebab ketika mengajar bacaan Al-Qur'grad®& kaum muslimin, Rasul
SAW tidak terbatas pada membuat mereka sekedat oegrabaca, tetapi membaca
dengan perenungan yang berisi pemahaman, tangguvep jdan amanah. Dari
membaca semacam ini Rasul membawa mereka tpakigah(penyucian) diri dan
menjadikan diri itu berada dalam kondisi yang megkimkan untuk menerimal-
hikmahserta mempelajari segala yang bermanfaat untutatiki. Al-hikmahtidak

dapat dipelajari secara parsial, tetapi harus aeo@nyeluruh dan terintegrasi. Kata

47 Achmadi,Ideologi.., him. 26.

8 Al-Rasyidin dan Samsul Nizafilsafat.., him. 27.

49 Achmadi,Ideologi.., him. 25.

¥ Yayasan Penyelenggara Penterjemah/PentaAfspuran dan Terjemahnyéalim. 38.
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al-hikmahberasal daral-ihkam yang berarti kesanggupan di dalam ilmu, amal ata
kedua-duanya’

Selanjutnya, Jalal menjelaskan baha/éim tidak berhenti pada pengetahuan
yang lahiriah, juga tidak sampai pada pengetahiazdhd. Akan tetapita’lim
mencakup pula pengetahuan teoritis, mengulang degjara lisan dan menyuruh
melaksanakan pengetahuan ite’lim mencakup pula aspek-aspek pengetahuan
lainnya, juga keterampilan yang dibutuhkan dalanhidgpan serta pedoman
berperilaku’?

Kecenderungan Abdul Fatah Jalal sebagaimana dikakank di atas,
didasarkan pada argumentasi bahwa manusia pertant mendapat pengajaran
langsung dari Allah adalah Nabi Adam a.s.

O o OAfe Do e L A N[OESR BExdoNneO
(7] WX AN A& ARNEO 7 2= ANV st A @D

S¥o Qoo 0 OER ¢ % OMARO Y Wwa S
0o AOGRIIRG O REDA* RE<= GO
*VRQLANOVBE ILETCAG QRO QAVeSekORL

LD 5

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benmpseluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lzufirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jikmukenemang benar
orang-orang yang benar!" (Q.S. al-Bagarah/2°%31)

Pada ayat tersebut dijelaskan, bahwa penggunaam '&ldma untuk
memberikan pengajaran kepada Adam a.s. memiliki tebih yang sama sekali
tidak dimiliki para malaikat. Dengan demikian, leti ta’lim dalam Al-Qur'an tidak
terbatas hanya berarti ilmu saja. Lebih jauh kataebut dapat diartikan ilmu dan
amal>*

Bertolak dari beberapa istilah pendidikan Islanmsebut di atas, Achmadi
memberikan definisi terhadap pendidikan Islam sabatSegala usaha untuk

memelihara dan mengembangkan fitrah manusia sendes daya manusia yang

*1 Khoiron RosyadiPendidikan... him. 144-145.

°2 Khoiron RosyadiPendidikan... him. 145-146.

3 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/PentaAfspuran dan Terjemahnyéaim. 14.
** Al-Rasyidin dan Samsul Nizafjlsafat.., him. 28.

35



ada padanya menuju terbentuknya manusia seutulmgan (kamil sesuai dengan
norma Islam™>

Sementara itu, Al-Rasyidin dan Samsul Nizar menwvikgn bahwa
pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memukgRkiseseorang (peserta didik)
dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan gdésibon. melalui pendekatan
ini, ia akan dapat dengan mudah membentuk kehiddparya sesuai dengan nilai-
nilai ajaran Islam yang diyakininya.

Inti dari pendidikan Islam, menurut Ahmad Tafsuakah bimbingan. Seperti
yang dikatakannya sebagai berikut:

Pendidikan Islam bagi saya ialah bimbingan yangrikhn oleh seseorang
kepada seseorang agar ia berkembang secara makssoai dengan ajaran
Islam. Bila disingkat, pendidikan Islam ialah bim¢@an terhadap seseorang
agar ia menjadi muslim semaksimal mung¥in.

Menurut Muhaimin, et.al., pendidikan sebenarnyaatbe@rdalam tiga sudut
pandang jika diteropong dengan kacamata Islamy:yait
a. Pendidikan menurut Islam atau pendidikan Islamiknyapendidikan yang
dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilainfundamental yang
terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Qurarad-sunnah
b. Pendidikan ke-Islam-an atau Pendidikan Agama Isiakni upaya mendidikkan
agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainygaramenjadiway of life
(pandangan dan sikap hidup) seseorang.
c. Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktikyglenggaraan pendidikan
yang berlangsung dan berkembang dalam sejarahlsiarat™®
Dari pemaparan tentang pendidikan Islam, maka ddpatahui bahwa
pendidikan Islam memiliki kedalaman dan keluasaraskinah dari berbagai
aspeknya. Khasanah yang luas dan dalam tersebuot satssia jika umat Islam
sendiri tidak mengoptimalkannya. Penyia-nyiaanamilyang menghalangi umat

Islam untuk mencapai kemajuannya kembali. Mak&latabisa disalahkan jika ada

%5 Achmadi,Ideologi.., him. 28-29.

% Al-Rasyidin dan Samsul NizaFijlsafat.., him. 32.

>’ Ahmad Tafsir)imu Pendidikan.,.him. 32.

8 Muhaimin, et.al.Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkamdidikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 29-30.

36



yang mengatakan bahwa Islam terhalangi oleh umatimnutu sendiri. Oleh karena
itu, umat Islam harus mau berusaha sekuat tenagarty& kembali menempatkan
pendidikan Islam dalam prioritas utamanya. Contahmdengan menerapkan nilai-
nilai pendidikan Islam, minimal dalam lingkup magimasing keluarga muslim.
Atau dengan lain perkataan, memulai lagi pendidikdam dari rumah. Menilik
sejarah masa lampau, bahwa Nabi Muhammad SAW merdalawahnya dari
rumah ke rumah kerabat terdekatnya. Metode yamgukhn Nabi itu menunjukkan
korelasi bahwa perubahan tidak akan berhasil tdimpalai dari diri sendiri. Inti dari
semua itu adalah bahwa umat Islam memiliki modauukirkembali mencapai
keunggulan. Modal tersebut bernama pendidikan IslB@nya saja, semuanya
tergantung si pemilik modal itu. Mau mendayagunalan atau memilih

menyimpannya dalam kotak bernama sejarah.

D. Tujuan Pendidikan Islam

Setiap sesuatu yang diciptakan di dunia ini pagimitiki tujuan. Sebagai
sebuah sistem, Islam, terlebih-lebih dalam hal pendidikan Islam, tentunya
memiliki tujuan. Sejarah mencatat, bahwa teori ggaan manusia pun memiliki
sebuah tujuan mulia.

Allah menyatakan bahwa tujuan diciptakannya manusjar manusia
beribadah kepada-Nya. Seperti tertuang dalam AlaQur

“ali @0 -0 OGN SHa e 2 SORERYE < 6260

ENOF PHOCO€EED OO W@ + RO
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainisaipaya mereka
mengabdi kepada-Ku. (Q.S. adz-Dzariyat/51°%6)

Rasulullah merupakan pendidik yang pertama dan aitdatam masyarakat
Islam. Beliau diutus untuk memperbaiki akhlak mamu®alam sebuah riwayat
disebutkan mengenai tujuan diutusnya beliau.

Sesungguhnya aku (Nabi Muhammad) diutus untuk rmmepyenakan
akhlak. (Al-Hadits)

¥ Yayasan Penyelenggara Penterjemah/PentaAfspuran dan Terjemahnyéaim. 862.
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Menurut Ahmad Tafsir, tujuan diciptakannya mans&aing-sejalan dengan
tujuan pendidikan Islam itu sendiri. Dengan kain, laujuan pendidikan Islam adalah
supaya manusia beribadah kepada Allah. Selengkagalan bukunya berjudul
llImu Pendidikan dalam Perspektif Islakhmad Tafsir menyatakan:

Tujuan umum pendidikan Islam ialah muslim yang sem@, atau manusia
yang takwa, atau manusia beriman, atau manusia pangadah kepada
Allah. Manusia yang sempurna adalah yang sehat kiliam jasmaninya,
cerdas dan pandai akalnya, dan hatinya takwa kebléta®®

Penjelasan Ahmad Tafsir tersebut, sekali lagi, rkamean tiga komponen
utama manusia yang harus diakomodir oleh sistendigian: jasmani, akal, dan
hati. Sehingga, tujuan pendidikan Islam, tak laktukan, adalah tujuan pendidikan
holistik itu sendiri. Dari hal di atas, kiranya @aplisimpulkan bahwa pendidikan
Islam sebagai sebuah proses memiliki dua tujuaty yajuan akhir (tujuan umum)
yang disebut sebagai tujuan primer dan tujuan ar{tajuan khusus) yang disebut
tujuan sekunder. Tujuan akhir pendidikan Islam @&dalpenyerahan dan
penghambaan diri secara total kepada Allah. Tujnambersifat tetap dan berlaku
umum, tanpa memperhatikan tempat, waktu, dan keadaguan antara pendidikan
Islam merupakan penjabaran tujuan akhir yang digermelalui usaha ijtihad para
pemikir pendidikan Islam, yang karenanya terikahokondisi tempatlgcug dan
waktu tempu$. Tujuan antara harus mengandung perubahan-pembghng
diharapkan subjek didik setelah melakukan prosesligikan, baik yang bersifat
individual, sosial, maupun profesional. Tujuan emtai perlu jelas keberadaannya,
sehingga pendidikan Islam dapat diukur keberhasyartahap demi tahap. Tujuan
antara inilah yang biasanya dijabarkan dalam beruikulum atau program
pendidikar’*

Seperti sudah dijelaskan di awal, bahwa tujuan idémh Islam sejatinya
tidak jauh berbeda dengan tujuan diciptakannya siantu sendiri. Pada akhirnya,

tujuan pendidikan Islam adalah terciptanya sosokusia muslim yang sempurna.

0 Ahmad Tafsirjimu Pendidikan.,.him. 50-51.
%1 Toto SuhartoFilsafat Pendidikan Islam(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2006), him. 117.
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Sempurna di sini mencakup jasmani, akal, dan rold&dma pendidikan Islam mampu
mengembangkan ketiga aspek peserta didik tersebldrapkan peserta didik
tersebut mampu menyadari keberadaannya di duniselmagai ciptaan Allah. Dan
kesadaran tersebut adalah suatu bentuk perwujutapehgabdian seorang hamba
kepada Allah. Sehingga tujuan penciptaan manugarsaermaktub dalam surat
adz-Dzariyat ayat ke-56 akan benar-benar terwujud.
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